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Lampiran 1 (draf wawancara) 

KUISIONER PENELITIAN 

Analisis evaluasi kinerja tim penyuluh keluarga berencana dalam 

menurunkan tingkat stunting pada dinas pengendalian penduduk 

pemberdayaan perempuan dan perlindungan 

anak (P5A) kota Gunungsitoli 

 

Dengan hormat,  

Nama : Martalena Mendrofa 

NMP : 2321244  

Program Studi : S1 

Prodi  : Manajemen  

Fakultas  : Ekonomi  

Perguruan Tinggi  : Universitas Nias 

Ingin meminta kesediaan Bapak/ Ibu sebagai pegawai pada Kantor Dinas 

Pengendalian Penduduk, Pemberdayaan Perempuan, Dan Perlindungan Anak 

(P5a) Kota Gunungsitoli Dalam Menurunkan Tingkat Stunting Di Kota 

Gunungsitoli untuk berpartisipasi menjawab kuesioner yang saya ajukan, guna 

pembuatan/penulisan skripsi sebagai tugas akhir kuliah saya di Universitas Nias.  

Kuesioner ini dimaksudkan untuk mengetahui “Analisis Evaluasi Kinerja 

Tim Penyuluh Keluarga Berencana Dinas Pengendalian Penduduk, Pemberdayaan 

Perempuan, Dan Perlindungan Anak (P5a) Kota Gunungsitoli Dalam Menurunkan 

Tingkat Stunting Di Kota Gunungsitoli” 

Petunjuk Pengisian Kuisioner:  
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1. Kuesioner ini bersifat wawancara terbuka, artinya informan bebas memberikan 

jawaban yang mendalam sesuai dengan pengalaman dan pemahaman masing-

masing. 

2. Tidak ada jawaban benar atau salah — semua jawaban akan dihargai dan 

dijadikan bahan analisis. 

3. Identitas informan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk 

kepentingan akademik. 

4. Harap jawab setiap pertanyaan dengan jujur dan selengkap mungkin. 

5. Wawancara ini akan berlangsung selama kurang lebih (estimasi durasi, 

misalnya: 30–60 menit). 

6. Jika informan berkenan, wawancara dapat direkam untuk memudahkan proses 

transkrip dan analisis data. 

7. Informan berhak untuk tidak menjawab pertanyaan tertentu atau menghentikan 

wawancara kapan saja jika merasa tidak nyaman. 

 

PERTANYAAN:  

A. INFORMAN KUNCI 

1. Apakah ada sistem evaluasi atau pelaporan kinerja penyuluh secara 

berkala? 

2. Bagaimana mekanisme pengawasan terhadap kinerja penyuluh KB di 

wilayah Anda? 

3. Apakah instansi Anda memberikan dukungan dalam bentuk pelatihan, 

fasilitas, atau insentif kepada penyuluh KB? 

4. Menurut Anda, bagaimana kontribusi penyuluh KB terhadap penurunan 

stunting di wilayah kerja Anda? 

B. INFORMAN UTAMA 

1. Apa saja tugas pokok Anda sebagai Penyuluh KB di Dinas P5A? 

2. Apa indikator yang Anda gunakan untuk menilai keberhasilan 

penyuluhan? 



79 

 

3. Strategi apa yang biasa Anda gunakan dalam mendampingi keluarga 

berisiko stunting? 

4. Apa saja kendala atau hambatan yang Anda hadapi saat menjalankan 

tugas di lapangan? 

5. Menurut Anda, apakah kegiatan penyuluhan yang Anda lakukan telah 

berdampak pada penurunan stunting? Bisa dijelaskan? 

6. Apakah ada evaluasi rutin terhadap kinerja penyuluh KB? Jika ya, 

seperti apa bentuk evaluasinya? 

C. INFORMAN TAMBAHAN (PENDUKUNG) 

1. Bagaimana cara penyuluh menyampaikan informasi kepada Anda? 

Apakah mudah dipahami? 

2. Menurut Anda, apakah penyuluhan yang diberikan bermanfaat untuk 

keluarga Anda? 

3. Apa pendapat Anda tentang kinerja penyuluh KB? 

4. Apa saran Anda agar kegiatan penyuluhan lebih efektif dan bermanfaat 

ke depannya? 
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Lampiran 2 Data Nama-Nama Pegawai Dinas Pengendalian Penduduk, 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (P5A) Kota Gunungsitoli  

No Nama/NIP Jabatan 

1 2 3 

1 

WILSER JULIADI NAPITUPULU, S.Si, 

Apt, MPH Kepala Dinas 

NIP. 19770708 200502 1 001 

2 
YUSMAR ZILIWU, SKM 

Sekretaris  
NIP. 19690305 199103 1 010 

3 
ERNIWATI TELAUMBANUA, AMK Kabid Pengendalian Penduduk, 

Penyuluhan dan Penggerakan NIP. 19690104 199503 2 002 

4 
BETTY NOVRIANI WARUWU, SKM Kabid Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak NIP.19711113 199103 2 002 

5 
YUTINA GULO,AM,Keb Kabid KB, Ketahanan dan 

Kesejahteraan Keluarga NIP. 19731101 199303 2 002 

6 
EMOSI ZENDRATO, SKM 

Kasubbag Tata Usaha 
NIP. 19700301 199103 1 005 

7 
MIZRAN ZENDRATO,SKM. M.Si 

Perencana Ahli Muda  
NIP. 19770425 201001 1 012 

8 
RIA RESTI GULO, SKM Penata Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Ahli Muda NIP. 19870222 201001 2 026 

9 
YULIANUS HIA, S.Sos Kepala UPTD Perlindungan 

Perempuan dan Anak NIP. 19830718 201001 1 026 

10 
NELIANA AMAZIHONO, SKM Penata Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Ahli Muda NIP. 19760415 200605 2 002 

11 OKTAVIA HAREFA, SKM Penata Kependudukan dan Keluarga 
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NIP. 19831029 201101 2 003 Berencana Ahli Muda 

12 
ARMANSYAH HULU, SKM 

Analis kebijakan Ahli Muda 
NIP. 19770629 200701 1 001 

13 
MEKARNI ALJUN ZEBUA, SKM Kepala Sub Bagian Tata Usaha pada 

UPTD PP dan Anak NIP. 19820620 200112 2 004 

14 
ARYENTI ZALUKHU, SE 

Penyuluh Kemasyarakatan 
NIP. 19750401 200112 2 001 

15 
MERCY GRACE HIA, SKM, MM Penyusun Program Anggaran dan 

Pelaporan NIP. 19850114 200611 2 001 

16 
DAMERIA NDRAHA, AMK 

Pengadministrasi Penerima  
NIP. 19671012 198911 2 001 

17 
ROSDIATI ZEBUA, SKM Analis Pemberdayaan Perempuan 

dan Anak NIP. 19771224 200701 2 002 

 

 
 

 
 

No Nama/NIP Jabatan 

1 2 4 

18 

HERTA CORNELIA TELAUMBANUA, 

SKM 
Penyusun Program Anggaran                

dan Pelaporan 
NIP. 19870410 200903 2 005 

19 
KONSTAN MENITEHE HAREFA, AMK 

Pengelola Barang Milik Negara 
NIP. 19750914 200701 1 004 

20 

FEBRINA MAGDALENA 

SINULINGGA, SKM Analis Tata Usaha 

NIP. 19810217 200212 2 004 

21 
JOHN FISHER SIHURA, SE Analisis Pemberdayaan                  

Perempuan dan Anak  NIP. 19780201 201001 1 019 



82 

 

23 
IVONNE WAU, SKM 

Analisis alat reproduksi 
NIP. 19750828 200112 2 002 

23 
RISWAN KURNIAWAN ZEBUA, A.Md 

Pengelola Barang Milik Negara 
NIP. 19820328 201001 1 018 

24 

ERFINA ZEBUA, A.Md.Keb Pengelola Layanan Keluarga 

Berencana, Bina Keluarga Remaja 

dan Bina Keluarga Lansia 
NIP. 19900513 200903 2 001 

25 

SELVIA PURNAMA SARI HULU, 

Am.Keb Pengadministrasi Umum  

NIP. 19921206 201503 2 004 

26 

ELISABETH MARIA. C. DACHI, 

AM.Keb, SKM Analis Keluarga Berencana  

NIP. 19870516 201704 2 009 

27 
VERONIKA ZEBUA, SKM Analis Institusi Masyarakat              

Pedesaan  NIP. 19890521 201704 2 003 

28 
HERMIN LAIA Penyuluh Peningkatan Kualitas 

Hidup Perempuan dan Anak  NIP. 19820226 201410 2 003 

29 

ARISNIAT TELAUMBANUA, 

A.Md.Keb Pengadministrasi Umum  

NIP. 19840805 201001 2 025 

30 
OLIVIA YUSTERIA ZEBUA, A.Md.Keb 

Pengadministrasi Umum  
NIP. 19920405 201704 2 001 

31 

ARMAN FITALIUS HULU 

Bendahara  
NIP. 19861223 200903 1 004 

32 

ADVENY ROHANI DACHI Pengelola Pembinaan Ketahanan 

Keluarga NIP. 19881128 201101 2 004 

Sumber: Absensi Harian Pegawai Dinas P5A Kota Gungsitoli 
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Lampiran 3 Struktur Organisasi Dinas Pengendalian Penduduk, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (P5A) 

Kota Gunungsitoli  
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Lampiran 4 Tabel Hasil Wawancara  

No Pertanyaan Informan Hasil Wawancara 
Tanggal 

Wawancara 

1 Sistem Evaluasi 

dan Pelaporan 

Kinerja Penyuluh 

KB Secara 

Berkala Dinas 

Pengendalian 

Penduduk, 

Pemberdayaan 

Perempuan dan 

Perlindungan 

Anak (P5A) Kota 

Gunungsitoli 

 

Wilser Juliadi 

Napitupulu, 

S.Si, APT, 

MPH 

“Kami sudah 

mengimplementasikan sistem 

evaluasi triwulanan yang 

melibatkan seluruh penyuluh 

KB di wilayah kerja kami. 

Setiap penyuluh wajib 

menyampaikan laporan 

kegiatan yang meliputi 

jumlah kunjungan, jenis 

penyuluhan, serta hasil 

pendampingan keluarga. 

Selain laporan kuantitatif, 

kami juga mendorong 

pelaporan kualitatif untuk 

mengidentifikasi kendala 

dan kebutuhan di 

lapangan.” 

 

“Evaluasi rutin 

memungkinkan kami 

mengantisipasi masalah 

yang muncul dan 

mengembangkan strategi 

baru agar penyuluhan lebih 

efektif dan tepat sasaran.” 

03 Juli 2025 

2 Mekanisme 

Pengawasan 

terhadap Kinerja 

Penyuluh KB 

Dinas 

Pengendalian 

Penduduk, 

Pemberdayaan 

Perempuan dan 

Perlindungan 

Anak (P5A) Kota 

Gunungsitoli 

 

Wilser Juliadi 

Napitupulu, 

S.Si, APT, 

MPH 

“Kami melakukan supervisi 

berkala dengan tim dari 

dinas dan Puskesmas yang 

turun langsung ke lapangan. 

Pengawasan meliputi 

pengecekan validitas data, 

verifikasi kegiatan 

penyuluhan, serta dialog 

dengan keluarga sasaran 

untuk memastikan layanan 

berjalan baik.” 

 

“Kami sedang 

mengintegrasikan aplikasi 

monitoring yang akan 

memudahkan pengawasan 

dan mempercepat proses 

evaluasi.” 

 

3 Juli 2025 

3 Dukungan 

Instansi dalam 

Wilser Juliadi 

Napitupulu, 

“Kami mengadakan 

pelatihan kapasitas secara 

3 Juli 2025 
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Bentuk Pelatihan, 

Fasilitas, dan 

Insentif Dinas 

Pengendalian 

Penduduk, 

Pemberdayaan 

Perempuan dan 

Perlindungan 

Anak (P5A) Kota 

Gunungsitoli 

 

S.Si, APT, 

MPH 

berkala untuk meningkatkan 

pengetahuan teknis 

penyuluh, termasuk materi 

terbaru tentang gizi, KB, dan 

komunikasi efektif. Selain 

itu, penyuluh dibekali 

fasilitas seperti kendaraan 

operasional, alat 

komunikasi, dan bahan 

penyuluhan.” 

 

“Kami memberikan insentif 

finansial yang kompetitif 

sesuai kemampuan anggaran 

daerah, serta penghargaan 

non-finansial untuk 

meningkatkan motivasi 

kerja. Kami sadar, penyuluh 

yang termotivasi akan lebih 

maksimal dalam 

melaksanakan tugasnya.” 

 

4 Kontribusi 

Penyuluh Dinas 

Pengendalian 

Penduduk, 

Pemberdayaan 

Perempuan dan 

Perlindungan 

Anak (P5A) Kota 

Gunungsitoli KB 

terhadap 

Penurunan 

Stunting 

 

Wilser Juliadi 

Napitupulu, 

S.Si, APT, 

MPH 

“Penyuluh KB adalah ujung 

tombak program penurunan 

stunting. Mereka 

berinteraksi langsung 

dengan keluarga, 

memberikan edukasi tentang 

gizi, pola asuh, dan KB yang 

berdampak langsung pada 

perbaikan status gizi anak.” 

 

“Kami melihat penurunan 

angka stunting yang 

signifikan di wilayah dengan 

intensitas penyuluhan tinggi. 

Hal ini menegaskan bahwa 

peran penyuluh sangat 

strategis dalam keberhasilan 

program.” 

 

3 Juli 2025 

5 Tugas Pokok 

Penyuluh KB di 

Dinas 

Pengendalian 

Penduduk, 

Pemberdayaan 

Perempuan dan 

Perlindungan 

Anak (P5A) Kota 

Yusmar 

Ziliwu, SKM 

“Penyuluh KB bukan hanya 

sekadar penyampai 

informasi, tapi juga pelaku 

aktif yang mengawasi 

perkembangan keluarga 

sasaran. Mereka melakukan 

edukasi secara kontinu, 

memfasilitasi pemberian 

suplemen tambahan gizi bagi 

3 Juli 2025 
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Gunungsitoli 

 

balita dan ibu hamil, serta 

mengatur rujukan medis bila 

ditemukan risiko stunting. 

Selain itu, penyuluh harus 

melaporkan setiap 

perkembangan ke dinas agar 

langkah intervensi tepat 

waktu.” 

 

Erniwati 

Telaumbanua, 

AMK 

“Penyuluh juga bertanggung 

jawab melakukan pendataan 

keluarga berisiko secara 

teliti, terutama keluarga 

yang memiliki anak balita 

dengan kondisi gizi buruk 

atau ibu hamil dengan risiko 

tinggi. Data ini sangat 

penting untuk menyusun 

program intervensi yang 

efektif dan akurat.” 

 

3 Juli 2025 

6 Indikator 

Keberhasilan 

Penyuluhan Dinas 

Pengendalian 

Penduduk, 

Pemberdayaan 

Perempuan dan 

Perlindungan 

Anak (P5A) Kota 

Gunungsitoli 

 

Yusmar 

Ziliwu, SKM 

“Data angka stunting 

merupakan indikator utama, 

tapi kami juga memantau 

keaktifan ibu-ibu mengikuti 

kegiatan posyandu, serta 

respon dan partisipasi 

mereka dalam penyuluhan. 

Data itu kami gunakan 

sebagai alat kontrol mutu 

kegiatan penyuluhan.” 

 

3 Juli 2025 

Erniwati 

Telaumbanua, 

AMK 

“Kehadiran ibu hamil dalam 

kelas gizi dan kunjungan ke 

posyandu adalah indikator 

yang mudah diukur dan 

sangat penting. Selain itu, 

kami lihat keberlanjutan 

program, apakah keluarga 

menerapkan pola asuh sehat 

secara konsisten.” 

 

3 Juli 2025 

Betty Novriani 

Waruwu, SKM 

“Indikator keberhasilan 

tidak hanya angka, tapi juga 

tingkat kepercayaan 

keluarga terhadap penyuluh 

dan program KB. Bila 

kepercayaan sudah tinggi, 

maka perubahan perilaku 

yang positif akan lebih 

3 Juli 2025 
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mudah terjadi dan bertahan 

lama.” 

 

Hermin Laia “Saya sering melihat 

antusiasme ibu-ibu saat sesi 

tanya jawab atau diskusi. 

Mereka aktif bertanya dan 

mau berbagi pengalaman. 

Itu pertanda baik bahwa 

mereka benar-benar 

memahami materi dan mau 

mengaplikasikannya.” 

 

3 Juli 2025 

7 Strategi 

Pendampingan 

Keluarga Berisiko 

Stunting Dinas 

Pengendalian 

Penduduk, 

Pemberdayaan 

Perempuan dan 

Perlindungan 

Anak (P5A) Kota 

Gunungsitoli 

 

Yusmar 

Ziliwu, SKM 

“Pendekatan interpersonal 

menjadi kunci utama 

keberhasilan. Penyuluh 

perlu membangun hubungan 

dekat dengan keluarga, dan 

kami dorong juga penguatan 

peran kader dan tokoh 

masyarakat yang sudah 

dipercaya warga.” 

3 Juli 2025 

Erniwati 

Telaumbanua, 

AMK 

“Kami mengandalkan data 

valid dari lapangan untuk 

menyusun rencana 

pendampingan yang fokus 

pada keluarga dengan risiko 

tertinggi. Ini agar alokasi 

waktu dan sumber daya 

dapat diprioritaskan secara 

tepat.” 

3 Juli 2025 

Betty Novriani 

Waruwu, SKM 

“Selain edukasi teori, kami 

melakukan demo memasak 

makanan lokal bergizi agar 

keluarga praktis menerapkan 

pola makan sehat sesuai 

budaya setempat.” 

3 Juli 2025 

Hermin Laia “Saya membangun 

kepercayaan dengan 

keluarga melalui kunjungan 

rutin dan dialog dua arah. 

Saya juga praktikkan 

langsung cara merawat bayi, 

pemberian MPASI, agar ibu-

ibu merasa didukung dan 

paham.” 

3 Juli 2025 

8 Kendala dalam 

Pelaksanaan di 

Lapangan Dinas 

Pengendalian 

Yusmar 

Ziliwu, SKM 

“Ketersediaan penyuluh 

masih jauh dari ideal 

mengingat luas wilayah dan 

jumlah sasaran yang banyak. 

3 Juli 2025 
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Penduduk, 

Pemberdayaan 

Perempuan dan 

Perlindungan 

Anak (P5A) Kota 

Gunungsitoli 

 

Penyuluh jadi kelelahan dan 

sulit memantau semua 

keluarga secara berkala.” 

 

Erniwati 

Telaumbanua, 

AMK 

“Kondisi geografis sulit, 

terutama di daerah 

pegunungan dan pulau-

pulau kecil yang sulit 

diakses, serta minimnya 

sarana transportasi menjadi 

kendala utama.” 

3 Juli 2025 

Betty Novriani 

Waruwu, SKM 

“Stigma negatif terhadap 

KB, terutama dari suami dan 

tokoh adat, menyebabkan 

resistensi dalam penerimaan 

program.” 

3 Juli 2025 

Hermin Laia “Beberapa keluarga merasa 

privasi mereka terganggu 

saat kunjungan, dan belum 

semua masyarakat siap 

membuka diri atau 

mengubah kebiasaan.” 

3 Juli 2025 

9 Dampak 

Penyuluhan 

terhadap 

Penurunan 

Stunting Dinas 

Pengendalian 

Penduduk, 

Pemberdayaan 

Perempuan dan 

Perlindungan 

Anak (P5A) Kota 

Gunungsitoli 

Yusmar 

Ziliwu, SKM 

“Data terakhir menunjukkan 

penurunan angka stunting 

terutama di desa-desa 

dengan intensitas 

penyuluhan yang tinggi dan 

pendampingan 

berkelanjutan.” 

3 Juli 2025 

Erniwati 

Telaumbanua, 

AMK 

“Deteksi dini kasus gizi 

buruk semakin cepat karena 

ibu hamil dan keluarga aktif 

mengikuti edukasi dan 

memanfaatkan layanan 

kesehatan.” 

3 Juli 2025 

Betty Novriani 

Waruwu, SKM 

“Perubahan pola makan dan 

peningkatan asupan gizi 

balita kini lebih terlihat 

nyata dibandingkan sebelum 

program berjalan.” 

3 Juli 2025 

Hermin Laia “Saya bangga saat 

mendengar keluarga 

melaporkan perubahan 

nyata—anak yang 

sebelumnya tampak kurang 

gizi sekarang tumbuh sehat 

dan ceria.” 

3 Juli 2025 

10 Evaluasi Rutin 

terhadap Kinerja 

Penyuluh KB 

Yusmar 

Ziliwu, SKM 

“Kami melakukan evaluasi 

triwulanan yang melibatkan 

laporan tertulis, monitoring 

3 Juli 2025 
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Dinas 

Pengendalian 

Penduduk, 

Pemberdayaan 

Perempuan dan 

Perlindungan 

Anak (P5A) Kota 

Gunungsitoli 

 

lapangan, dan rapat 

koordinasi rutin untuk 

mendiskusikan kendala dan 

solusi.” 

 

Erniwati 

Telaumbanua, 

AMK 

“Verifikasi lapangan secara 

acak kami lakukan untuk 

memastikan data laporan 

sesuai dengan kondisi nyata 

di lapangan.” 

3 Juli 2025 

Betty Novriani 

Waruwu, SKM 

“Kami juga melakukan 

wawancara dan 

pengumpulan feedback 

langsung dari keluarga 

sasaran untuk mengetahui 

tingkat kepuasan dan 

efektivitas penyuluhan.” 

3 Juli 2025 

Hermin Laia “Laporan harian saya kerap 

dikoreksi dan dievaluasi 

dalam pertemuan triwulanan 

sehingga saya tahu area 

mana yang perlu 

diperbaiki.” 

3 Juli 2025 

11 Cara Penyuluh 

Menyampaikan 

Informasi dan 

Tingkat 

Pemahaman 

Dinas 

Pengendalian 

Penduduk, 

Pemberdayaan 

Perempuan dan 

Perlindungan 

Anak (P5A) Kota 

Gunungsitoli 

 

Yuwan Lestari 

Zebua 

“Penyuluh datang ke rumah 

kami secara langsung dan 

menjelaskan dengan bahasa 

yang mudah kami mengerti. 

Mereka juga sering 

membawa gambar atau 

leaflet agar kami lebih 

paham. Saya pribadi merasa 

terbantu karena dijelaskan 

pelan-pelan dan tidak 

terburu-buru.” 

 

8 Juli 2025 

Dewi Artati 

Larosa 

“Penyuluh sangat sabar dan 

komunikatif. Kami diberi 

kesempatan bertanya dan 

mereka menjawab dengan 

jelas. Bahkan kalau belum 

mengerti, mereka mau ulangi 

lagi penjelasannya.” 

8 Juli 2025 

12 Manfaat 

Penyuluhan bagi 

Keluarga 

Yuwan Lestari 

Zebua 

“Saya jadi tahu pentingnya 

memberikan makanan yang 

bergizi pada anak saya. Dulu 

saya pikir yang penting anak 

kenyang, tapi sekarang saya 

tahu pentingnya protein, 

sayur, dan buah. Saya juga 

mulai lebih sering datang ke 

8 Juli 2025 
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posyandu.” 

 

Dewi Artati 

Larosa 

“Sejak ikut penyuluhan, saya 

lebih paham tentang bahaya 

anemia saat hamil dan 

pentingnya minum tablet 

tambah darah. Sekarang 

saya tidak lupa minum 

karena penyuluh sering 

mengingatkan.” 

8 Juli 2025 

13 Penilaian 

Terhadap Kinerja 

Penyuluh KB 

Dinas 

Pengendalian 

Penduduk, 

Pemberdayaan 

Perempuan dan 

Perlindungan 

Anak (P5A) Kota 

Gunungsitoli 

 

Yuwan Lestari 

Zebua 

“Penyuluh KB sangat rajin 

dan ramah. Mereka datang 

tidak hanya saat ada 

kegiatan, tapi juga saat ada 

masalah di keluarga, 

misalnya anak saya pernah 

susah makan, mereka datang 

dan kasih saran. Saya sangat 

menghargai itu.” 

 

8 Juli 2025 

Dewi Artati 

Larosa 

“Bagi saya penyuluh itu 

seperti teman. Mereka tidak 

menggurui, tapi mengajak 

berdiskusi. Saya merasa 

lebih percaya diri menjalani 

kehamilan karena ada yang 

mendampingi.” 

8 Juli 2025 

14 Saran untuk 

Peningkatan 

Kegiatan 

Penyuluhan Dinas 

Pengendalian 

Penduduk, 

Pemberdayaan 

Perempuan dan 

Perlindungan 

Anak (P5A) Kota 

Gunungsitoli 

 

Yuwan Lestari 

Zebua 

“Kalau bisa, penyuluhan 

dilakukan lebih sering dan 

tidak hanya ke rumah, tapi 

juga di pertemuan warga 

atau arisan ibu-ibu supaya 

makin banyak yang dengar 

dan paham.” 

 

8 Juli 2025 

Dewi Artati 

Larosa 

“Sebaiknya penyuluh juga 

pakai video atau media 

visual lainnya saat 

memberikan materi. Karena 

kadang ada ibu-ibu yang 

kurang suka baca brosur, 

tapi lebih tertarik kalau 

ditontonkan langsung.” 

8 Juli 2025 
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(Foto pelaksanaan wawancara bersama dengan pegawai dinas Dinas 

Pengendalian Penduduk, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

(P5A) Kota Gunungsitoli) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Foto pelaksanaan wawancara kegiatan penyuluhan bersama tim penyluh 

keluarga berencana Dinas Pengendalian Penduduk, Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak (P5A) Kota Gunungsitoli) 
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(Foto pelaksanaan wawancara kegiatan penyuluhan bersama tim penyluh 

keluarga berencana Dinas Pengendalian Penduduk, Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak (P5A) Kota Gunungsitoli) 
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BIODATA PENULIS 

Martalena Mendrofa, sehari-hari di panggil “Marta” lahir di Desa 

Laehuwa, Kecamatan Alasa Talumuzoi, Kabupaten Nias Utara pada tanggal 15 

Maret 1998 yang merupakan anak ke enam dari delapan bersaudara. Pada Tahun 

2010 menamatkan pendidikan sekolah dasar di SD MIDA Kec. Alasa Talumuzoi 

Kemudian melanjutkan ke jenjang pendidikan menengah Pertama di SMP 

Negeri 1 Alasa Talumuzoi, dan telah menamatkan diri pada tahun 2013. Setelah 

tamat dari pendidikan dari SMP Kemudian melanjut pendidikan di SMA Negeri 

1 Lolomatua dan menamatkan diri pada tahun 2017. 

Setelah tamat dari SMA, kemudian pada tahun 2021 atas do a Keluarga dan ijin dari Tuhan bisa 

melanjutkan pendidikan di salah satu perguruan tinggi yang ada di kepulauan Nias, yakni STIE 

PEMBNAS NIAS atau yang sekarang telah berdiri menjadi sebuah Universitas yakni UNIVERSITAS 

Nias. Adapun program studi yng di ambil adalah pendidikan Sarjana (S-1) di bidang Manajemen 

Fekultas Ekonomi. 

Pada tahun 2025, untuk memenuhi persyaratan mendapat gelar Sarjana di Universitas Nias, 

Fakultas Ekonomi . kemudian melakukan penelitian untuk syarat penyusunan tugas akhir, walaupun 

penuh rintangan yang dihadapi namun atas kehendak Tuhan pada Tanggal 11 Agustus 2025 di nyatakan 

LULUS dan berhak mendapatkan gelar Sarjana, setelah mengikuti serangkaian proses pengujian baik dari 

ujian seminar proposal maupun ujian meja hijau. 

Selama menempuh pendidikan di Universitas Nias, banyak pengalaman dan ilmu yang di 

peroleh baik dari sisi akademis maun non akademis semoga kedepan dapat melanjutkan pendidikan 

kejenjang berikutnya 

.



 




